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ABSTRAK 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang pengetahuan 
penggunaan diksi (pilihan kata), gaya bahasa dan makna yang terdapat pada Syi’ir 
Tanpa Waton. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah diksi (pilihan 
kata) yaitu kata yang dipilih dengan tepat untuk menyatakan sesuatu, gaya bahasa 
adalah ungkapan-ungkapan yang individual dan karakteristik atau yang memiliki 
nilai artistik yang tinggi, makna adalah unsur dari sebuah kata atau lebih tepat 
sebagai gejala dalam ujaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menyajikan kajian dan analisis data 
yang bersumber pada data yang telah dipilih dan kemudian dianalisis berdasarkan 
pada data yang ada. Metode pemerolehan data pada penelitian ini menggunakan 
metode simak dan wawancara. Penyajian hasil analisis data yang diperoleh dibagi 
menjadi hasil analisis diksi, gaya bahasa, dan makna. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan diksi (pilihan kata) pada syi’ir terdapat 
penggunaan bahasa Arab dan bahasa Jawa yang kemudian diterjemahkan dalam 
bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini ditemukan adanya kata umum, kata 
khusus, kata denotasi, kata konotasi, kata indria, kata abstrak, kata ilmiah, kata 
populer dan terdapat kata serapan dari bahasa Arab. Penggunaan gaya bahasa 
pada syi’ir ditemukan gaya bahasa penegasan, gaya bahasa sindiran, gaya bahasa 
pertentangan, dan gaya bahasa perbandingan. Unsur semantik ditemukan pada 
makna yang terdapat pada syi’ir yaitu makna eksplisit dan makna implisit. 
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